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Pemerintah melalui kementerian pendidikan mengeluarkan Peraturan Menti Momor 14
tahun 2018, pasal 12 ayat 4 yang berbunyi “Dalam seleksi calon peserta didik baru kelas 1 (satu) SD
atau bentuk lain yang sederajat, tidak dilakukan tes membaca, menulis, dan berhitung (Calistung)".
Peraturan ini memang terkesan sederhana, namun pada praktiknya di masyarakat, budaya
penerimaan siswa baru sekolah dasar sudah melekat dengan penyaringan menggunakan tes
Calistung. Salah satu alasan logis dari pihak sekolah adalah kemudahan proses belajar mengajar
dalam mendampingi peserta didik jika yang tersaring di kelas 1 SD sudah menguasai calistung.

Larangan penggunaan tes calistung pada penerimaan siswa'siswi SD pada hakikatnya
merupakan langkah yang tepat bagi anak anak Indonesia jika ditinjau dari sudut pandang Psikologi
perkembangan kognitif anak usia dini. Belum lagi minat dan daya baca sera sains murid Indonesia
terus merosot yang beberapa pakar mengasumsikan ditenggarai karena mayoritas murid di Indonesia
terlalu dini dalam belajar calistung. Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik
Indonesia juga menawarkan solusi pendidikan transisi dari Pendidikan Pra sekolah menuju SD yang
mendorong guru-guru di Sekolah Dasar lebih smooth dan fleksibel untuk menghadirkan kelas yang
lebih akademis dibandingkan bermain.

Namun demikian, kiranya solusi-solusi yang diberikan pemerintah seharusnya tidak hanya
tentang gagasan-gagasan besar. Mahtnkan ! tif tersebut diawali dengan kajian iimiah yang
evidence based dan mampu dioperasi instruktur menggunakan bahasa yang lebih
kongkrit sehingga para pengelola ﬁang.l' lah Dasar Negeri lebih mampu menjalankan
apa yang diamanatkan oleh kementerian. )

Terlepas dari pro kontra kebijakan pemerintz '-pmm,ma semua sepakat bahwa problem
pendidikan dewasa ini adalah rendahnya nilai PFB&,MGHI literasi serla sains dari peserta didik
di Indonesia. Datanya adalah kita menempati pe at 74 dari 80 negara yang diukur. Artinya Murid
Indonesia berada pada peringkat keenam dari bawah. Kecenderungan rendahnya skor PISA tersebut,
khususnya pada aspek sikap sains siswa.

Sebetulnya, matematika merupakan cabang ilmu yang dipergunakan untuk memvalidasi
ilmu-iimu sains lainnya, baik eksakia, natural sains, maupun sosial sains. Maka fondasi keilmuan
anak belajar sains adalah terletak pada iimu logika matematikanya. Pada ranah praktik, sebagian
besar guru PAUD memandang matematika hanya sebatas hitungan, mengajarkan bilangan serta
pengoperasiannya, Padahal, konstruksi pembelajaran matematika adalah terletak pada pembelajaran
kausalitas, logis, rasional, serta ketelitian. Hal ini yang terkadang terlewat disampaikan pada
pembelajaran PAUD.

Buku ini disusun, sebagai bahan ajar mata kuliah Pembelajaran Matematika dan Sains Anak
Usia Dini. Hemat kami ini sangat penting, bukan hanya sebagai khazanah wawasan keilmuan namun
dalam buku ini juga berisi pedoman dan panduan guru PAUD dalam mempersiapkan pembelajaran
matematika dan sains anak usia dini agar tepat sasaran, sesual kondisi kognitif dan psikologis serta
mampu mengoptimalkan tumbuh kembang anak usia dini dalam aspek kemampuan berpikirnya.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
Rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang
berjudul Buku Ajar Pengembangan Matematika dan Sains Anak
Usia Dini.

Pendidikan adalah sebuah proses yang bertujuan untuk
membangun perubahan dari diri seseorang, baik dari segi ilmu
pengetahuan maupun sosial, dsb. Di usia dini Pendidikan untuk
anak merupakan masa emas sehingga perlu ditunjang dan dipupuk
dengan baik untuk mereka. Anak akan terbiasa untuk menyerap
ilmu dan belajar sesuai dengan kebutuhan usianya. Maka dari itu
Pendidikan matematika dan sains perlu dikenalkan kepada mereka
sejak dini, supaya anak dapat mengenal ilmu hitung, pengetahuan
alam dengan mudah dan menyenangkan.

Penulis berharap buku ini bermanfaat dan dapat membantu
para pembaca dalam menambah wawasan baru. Semoga buku ini
dapat berkontribusi dalam meningkatakan pengetahuan bidang
matematika dan sains untuk pendidikan anak usia dini.

Penulis

iii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR......titiriririnisinssisssisescsssssssssssesssssssssssens iii
DAFTAR ISL..uuiiiiiiiriinniinsiinninicsnisissssissssessssesssssssssssssssssssssssscsss iv
BAB1 STANDAR MATEMATIKA UNTUK PENDIDIKA PRA-
SEKOLAH.......iieinieiineinneinneinneissesesesnssessesessessssessanes 1
AL DefiNiSi .o 1
B. Tujuan dan Manfaat.........c.cccccoveviniincinenncnncncce, 5
C. Karakteristik.........oeeveinieineinicincineeeeeceeneee 7
D. Implikasi untuk Pendidikan..........cccccoveercenineincnnne. 9
E. Contoh Kasus.......cccccooiiiiiiiiiiiiciiiiiiiiccicieees 14
F. Kesimpulan........cccceoeiiiiinciiiiiiinccceeeeene, 16
Daftar Pustaka.........cccoceevirininineniiiceienceeeeeeeene 18
Lampiran ......cccooeeoeiiiiiciiieeece e 20
BAB 2 KURIKULUM MATEMATIKA PADA KONTEKS
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI ......ccocevvrevuierviesnerenes 32
AL Definisi ..o 32
B. Tujuan.......ccccoviiiiiiiiiii 35
C. Karakteristik Kurikulum..........cccoooviiinniniini, 37
D. Implementasi Bagi Pendidikan...........c.ccccoccevnecninnnne. 44
E. Contoh Kasus.......c.ccccoeeviiiniiniiineicineesceneeeees 47
F. Kesimpulan........ccccoveomeineineincinicinicnccneeneeenenes 49
Daftar Pustaka.........ccccoeveimeineiniincncncnccnceeeeenene 50
BAB 3 KAJIAN MENGENAI PENDIDIKAN MATEMATIKA
YANG TEPAT UNTUK ANAK USIA DINI ..........ccccueuue. 52
AL DefiNiSI .t 52
B. Manfaat dan Tujuan..........c.ccceeiiiiiiinniniiiin, 58
C. KarakteristiK.........cccoceveiiiinininiiiiiiccicieees 59
D. IMPHKASI...co.eoiriiieieieieieineieserereeeeee e 61
E. Contoh Kasus.........cccccevevriniiiniiniicieiscenceeees 66
Daftar Pustaka.........cccooceoieiniiniiniiiccececeeceeeeeees 72
BAB 4 TUJUAN DAN STANDAR MATEMATIKA DARI
ANAK USIA 2-7 TAHUN PADA ABAD KE-21............... 75
AL DefiNiSi .o 75
B. Tujuan dan Manfaat.........c.coceceveineineineiincincineee, 80
C. Karakteristik.........coeveeieeneeinieiieiececeeeeeneeeees 81
D. Implikasi dalam Pendidikan ............cc.ccoconiiiiininnnnne. 85

iv



BABS5

BAB 6

BAB7

BAB 8

E. Contoh Kasus .......ooovvveoieieeiiiieeieeeeeeeeeeeeeeeeeee e 87

F. SImpulan........cccooiiiiiiiiicccs 92
Daftar Pustaka .........cccooeiiiiiiiiniiiiicicccceceeee 94
PEMBELAJARAN MATERI DASAR DARI HITUNGAN
DAN OPERASINYA PADA ANAK USIA DINI............ 96
AL Definisi.......coeiiiiiiiiiiiii 96
B. Tujuan dan Manfaat...........cccccooeveiniinninniiiee 103
C. Karakteristik ........cccoovioirirnenniieicieceeeceeee 104
D. Implementasi untuk Pendidikan...........cccccccevinennnnn. 108
E. Contoh Kasus ........ccccceeiveeinecinenininececeeeeeeeeeene 112
F. SIMpulan.......ccoocoveinenineinicininceencesceneeeeens 114
Daftar Pustaka .......ccccceeveerireninenininicinececeeceeeeeeeee 116
PERSPEKTIF MENGENAI STRATEGI
PEMBELAJARAN MATEMATIKA ANAK USIA DINI
.............................................................................................. 119
AL DefiNiSi...ecviiciiiciiiciiicicc e 119
B. Tujuan dan Manfaat...........cccccooeveiniinninnineien 123
C. Karakteristik........cccoeeeirerininiiieicieceeeeeeeeee 124
D. Implikasi untuk Pendidikan ..........ccccceeevrecncnnennnne 127
E. Contoh Kasus ........cccoceeererirenineneninieeneceeceeeneereeee 130
F. Kesimpulan.........cccoocoiiiiiiiiiiniiiiiccccicceceee 134
Daftar Pustaka ..........ccocooeiiiiiiiniiiiincccee 136
PEMBELAJARAN GEOMETRI DAN KEMAMPUAN
BERFIKIR SPASIAL PADA ANAK USIA DINI .......... 138
AL Definisi......coouiviiiiiiiicicic 138
B. Tujuan dan Manfaat Belajar Geometri........................ 146
C. Karakteristik Pembelajaran Geometri.......................... 148
D. Implikasi Belajar Geometri Bagi Pendidikan.............. 150
E. Contoh Kasus ........ccccccouviininninninciececeeeeeen 159
F. Kesimpulan........cccoccoveineiineiniincinicincenceneenienns 161
Daftar Pustaka ........cccceeveevinerenennineeinececeeeeeeeeeee 162
KURIKULUM, MATERI PEMBELAJARAN ANAK USIA

DINI YANG MASUK AKAL; PUSAT
PENGEMBANGAN GURU MENGENAI

PEMBELAJARAN MATEMATIKA......ccovvnvenrnrerennen 165
AL DefiNiSi....cocuiiiiiiiiiiiiiici 165
B. Tujuan dan Manfaat........cccceeeveneineenncnncneeneneen 183



BAB9

C. KaraKkteristiK..........ovvviiiiiiiiieieiieeeee e 184

D. Implikasi Bagi Pendidikan............ccccccocovveieiiiinnnnnnn. 186
E. Contoh KasusS.......ccccuviiiiiieiiiieeiieeee e 188
Daftar Pustaka..........cooovviiiiiiiiiiieeeeeeeeee e 191

DUNIA ANGKA: PROGRAM MATEMATIKA
BERBASIS PENELITIAN UNTUK ANAK USIA DINI193

AL DEfINIS .oovviiiieiiecieeieeeeete e 193
B. Tujuan dan Manfaat..........cocccveiniinevincincnccnene 200
C. KaraKkteristiK........cccoovvevrienieniiciieieecie e 205
D. Implikasi untuk Pendidikan..........cccccoceevnccncnennnnne. 215
E. Contoh Kasus........cccceeeviiviiiiiieiieieeee et 221
F. Rangkuman...........cccocviiiiiniiniiiin, 224
Daftar Pustaka.........cccooeieiieieiiieeiecceeccee e 226
BAB 10 PENERAPAN TEKNOLOGI UNTUK PEMBELAJARAN
MATEMATIKA PADA ANAK USIA DINLI................... 229
AL DEFINIST .o 229
B, TUJUAIL...viiiiiiiceieeeccee et 236
C. Manfaat.......ccecierieiieeiieie et 236
D. KaraKteristiK........cccoeievrievienieeiieiienie e 238
E. IMPIKASI.....cooiviieiiiiiieieeeeceercceeeeeeeeeeeeae 239
F. Contoh Kasus.......ccccoeeeviiiiiiiecieeciiecieereeee e 240
G. SIMpulan ... 241
Daftar Pustaka.........cccoevvieeiiiiieciicieeceeceee e 242

BAB 11 PETUALANGAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA: SERI TAMBAHAN BERBASIS
BAHASA SENI UNTUK ANAK USIA DINI YANG

BERFOKUS PADA PENGERTIAN SPASIAL............... 244
AL DefiNiSi covvieeviiiiiciiecie et e 244
B. Tujuan dan Manfaat.........c.coceceveineineinernennenenens 249
C. KarakteristiK.........ccccoevreiviiiiiiiieieeciee e 250
D. Implikasi untuk Pendidikan...........c.ccccccovviinininnnnn. 255
E. Contoh Kasus.......ccccceeevieriierieniieiiesee e 256
Daftar PustaKa........ccceeevieciieniienieeiieiiesee e 261

BAB 12 PELUANG DAN TANTANGAN STRATEGI

vi

PEMBELAJARAN MATEMATIKA UNTUK ANAK
USIA DINIL.....coooeeeieieeeereecrneeecseeesseessssesssssesssssessssssssssaens 262
AL DEFINIST . 262



C. KaraKkteristiK ..........cooeieiiiieeiiiciciececieeeceeeeeee e 267
D. Implikasi untuk Pendidikan .......c..c.ccocevvecveircncncnnnn 269
E. Contoh Kasus .......ccceeeviiiieniienieiieeiesie e 274
F. SIMpPulan.....c.coccoevenenenieceinienineneneeeeeeeeesie e 280
Daftar Pustaka ........cccccveeiiiiiieiiiciecieceeceecee e 282

BAB 13 MODEL KOLABORASI: SUATU BENTUK
PENGEMBANGAN PROFESIONAL UNTUK
MENERAPKAN STANDAR MATEMATIKA
MENGGUNAKAN STRATEGI INSTRUKSIONAL ... 285

AL DefiNiSi..c.ccuiiciiiciiiciiiecicc e 285
B. Tujuan dan Manfaat...........cccceveveiniinncnncniceeen 294
C. Karakteristik Pengembangan Profesional................... 296
D. Implementasi Bagi Pendidikan..........cccccceevveeneennnnnn 299
E. Contoh Kasus .........ccocevueeiiiiiniiniiiiccciciccecece 301
F. SImpulan........cccoiviiiiiiiiiiiiceceeeee e 303
Daftar Pustaka .........cccocoveiiniiiiiiiiiiiiccc 305
BAB 14 TANTANGAN PENGEMBANGAN PROFESIONAL
DALAM MATEMATIKA PRASEKOLAH..................... 308
AL Definisi......ccuiiiiiiiiiiiiicccc 308
B. Tujuan Pengemabangan Matematika.......................... 317
C. Karakteristik........ccocooioiriininiiiiicieceececeee 323
D. Implementasi Bagi Pendidikan...........cccccceceeeenennnnn. 326
E. Contoh Kasus ........cccceevveeineeineneninececeeeeeeeeeene 327
F. SIMpulan.......cccocoveineineiiccnereescenceneeeens 328
Daftar Pustaka .........ccceeveevirerinennineiececeeeeeeeeeee 329
TENTANG PENULIS .....cuovtrtrttrtrtristetstnsstssssssssssesssssssssssssssssssssns 331

vii



Q W o
(G ——))}

BUKU AJAR
PENGEMBANGAN
MATEMATIKA DAN SAINS
ANAK USIA DINI

Muhammad Azka Maulana, S.Psi., M.Psi., Psikolog.

(==X ==0))

viii



BAB STANDAR
MATEMATIKA UNTUK
PENDIDIKAN
PRA-SEKOLAH

A. Definisi

Anak merupakan amanah yang diberikan oleh Allah
kepada orang tua yang harus dijaga dan dibimbing karena hal
ini juga akan menjadi pertanggung-jawaban orang tua ketika di
akhirat. Karena itulah orangtua wajib memberikan yang terbaik
dalam membesarkan, merawat, menyantuni, dan tentunya
memberikan pendidikan yang baik dan layak untuk anak
(Nuraeni & Lubis, 2022).

Pendidikan adalah sebuah proses yang bertujuan untuk
membangun perubahan dari diri seseorang, baik dari segi ilmu
pengetahuan maupun sosial, dsb. Pendidikan juga merupakan
sebuah usaha seseorang untuk menuntut ilmu pengetahuan
melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian dari seorang yang
lebih ahli di bidangnya dengan tujuan dapat membangun
pengetahuan dari yang sebelumnya tidak diketahui menjadi
mengetahui. Pendidikan juga merupakan faktor penting bagi
setiap manusia, dari mulai anak usia dini, remaja, dewasa,
bahkan orang tua sekalipun membutuhkan pendidikan. Maka
dari itu penting untuk kita para orang tua/dewasa untuk
memperhatikan pendidikan sedari awal, yaitu pada pendidikan
anak usia dini.

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan
yang harus ditempuh anak sebelum masuk ke jenjang-jenjang
pendidikan berikutnya. Yang didalamnya terdapat bimbingan
dan pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
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a. Developmental Guidelines for Number and Operations

-
=

Table 1.1
Developmental Guidelines for Number and Operations

Topic

Pre-K* Kindergarten 1

2-3 years 4 years 5 years 6 years

7 years

a. A key element of
object-counting
readiness is
nonverbally repre-
senting and gauging
the equivalence of
small collections.

Counting can be used to find out how many in a collection.

Make and imagine
small collections
of 1 to 4 items
nonverbally, such
as seeing which is
covered, and then
putting out .

Find a match equal to a collection of 1
10 4 items, such as matching :: or 4
drum beats to collections of 4 with dif-
ferent arrangements, dissimilar items,
or mixed items (e.g., ).




b. Another key ele-
ment of ob-
Ject-counting
readiness is learn-
ing standard se-
quences of number
words, learning that
is facilitated by dis-
covering patterns.

<—Verbally count by ones from ...

v

1to10 1 to 30 (and 1 to 100, with emphasis on patterns 1 to 1,000, with
more) with em- (e.g., the decades “sixty, seventy” par-  emphasis on pat-
phasis on count- allel “six, seven”; also, the teens such terns (e.g., the
ing patterns; e.g., as “fourteen” to “nineteen” parallel hundreds, “one
knowing that “four” through “nine”) hundred, two
“twenty-one, hundred” paraliel
twenty-two ..." is “one, two")
parallel to “one,
two ..."
quence from any point—that is, start a
count from a number other than the
“one” (ends early in first grade for
some)

<——Flexibly state the next number word ... —>
... after 2to 9 with ... after 2 to 9 without a running start to
a running start 9; also, the word before from 2 to 9
from5 from 10 from 20
< Skip count ... >
by 10s by 5s, 2s by 3s, 4s

21
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Table 1.1 (continued)

Topic Pre-K" Kindergarten 1 2
2-3 years 4 years 5 years 6 years 7 years
c. Object counting in-  Count the items in a collection and know the last counting word tells “how many”
volves creating a T AR FE e s e
one-to-one corre- 1to 4items 110 10items 110 20 items 1 to 100 itens
‘szp:(rl):g;cre betw' ;.;'eg Count out (produce) a collection of a specified size (lags a bit behind counting
verbal counting se- items in a collection)
quence and each 1 to 4 items 1to 10 items 1 to 20 items 1 to 100 items, us-
itern of a collection, ing groups of 10
using some action
indicating each ac- Use skip counting to determine how
tion as you say a — many Sem——p:
number word. e 5y e
2,5,orl0ata ‘Switch among
time counts (e.g., “100,
200, 300, 310, 320,
321, 322, 323")

d. Number patterns can  —————— Verbally subitize (quickly “see” and label with a number) ...————>
facilitate determining S e s . oNErL : Rt
the numberofitems ~ collections of 1 to  collections of 1 to  collections of 1 to 6; patterns up to 10
in a collection or rep- 3 5
TR <€—— Represent collections with a finger pattern .., ————————>




e. Estimating the
number of a collec-
tion builds nurmber
sense.

1and 2

upto5

up to 10 teens as 10 and
more; used flexibly
to count on, etc.
<——Estimate the number in a collection ...————>

to 10 (some to to 100, using mental number line,
30), guessing bmdunad&s.and.hmreunposmon
small'oc“lalge strategies

1. Representing collec- €——Draw pictures or other informal symbols to represent a spoken number—>
< Draw pictures or other informal symbols to represent how many in a collection—>

tions and numerical
relations with writ-
ten symbols is a key
step toward ab-
stract mathematical
thinking.

&
<

Recognize

one-digit numer-
als

Use numeral skills >
Write one-digit ~ Write two-digit nu-  Write three-digit
numerals; later, merals numerals
teens
Read number Read two-
words one, lwo, and three-digit
three, ... ten number words

Informally represent the equivalence  Use symbols =,
or inequivalence of two collections. >, < (w/ single-

digits)
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Table 1.1 (continued)

Topic Pre-K" Kindergarten 1 2
2-3 years 4 years 5 years 6 years 7 years
Comparing and Ordering

&hcﬁmscanbeeompuedormdmd.mdwrbemmmemdﬂlooﬂordohgso.
Identify whether €——— Use counting or matching (one-to-one ———>

a. Comparing and or-
dering build on non-
verbal knowledge
and experience
with real collections

b. Children compare,
first visually, then
using the verbal
counting sequence.

¢. Learning language
for ordinal nurmnbers
can build on chil-
dren's concrete
comparing and
knowledge of
counting words

collections are

correspondence) to determine the equivalence or order

the “same” num-  (smaller or larger) of two collections, despite distracting ap-

ber or which is pearances, and use words equal, more, less, fewer
“more” visually
o5 to 10 o 18
€—— Determine how many more/less? ———————>
Matching, Counting, Adding,
counting, 1-10 counting on, 1-20  subtracting, 1-100
< Understand and use verbal ordinal terms >
“first” and “last” “first" to “fifth" “first” to “tenth” “first” to “thirtieth"
Read written ordinal terms first, sec-
ond, third, ... ninth and use them to
represent ordinal relations.




Adding To/Taking Away
A collection can be made larger by adding items to it and made smaller by taking some away from it.

a. Nonverbal problern  Nonverbal addition and subtraction ...

solving supports
later adding and
subtracting.

b. Solving problerns
using informal
counting strategies
is a critical step
in learning adding
and subtracting.

c. Solving problerns
of different “types”
or structures ex-
tends ability to
succeed in varied
situations and helps
them build connec-
tions.

one item + one
item or two items
- one item

sums up to 4 and
subtraction in-
volving 1 to 4
items

«—

concrete model- counting-based
ing (objects or fin-  strategies such as
gers),totalsto5  counting on, to-
tals to 10

Solve and make verbal word problems; add and subtract
using ==z

(for subtraction

and unknown
addends) to 18;
adding 3 #'s <10

<— Solve verbal word problems of the following types: —>

Join result
unknown

Join result
unknown;
part-part-whole,
whole unknown;
separate, xesult

candoslmple
compare and join
change unknown

[all previous
types and] start
unknown

[all previous
types and]
part-part-whole,
part unknown;
compare
problems
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Table 1.1 (continued)

Topic

Kindergarten

I 2

2-3 years

4 years 5 years

6 years 7 years

d. Linking symbolic
addition and sub-
traction to concrete
situations and solu-
tions is necessary
for meaningfully
using formal
symbolic.

e. Facility with basic
nurmber combina-
tions is achieved by
making a variety of
strategies, particu-
larly reasoning
strategies, rapid.

Translate word problems (and their solutions) into number
sentences and vice versa; determine sums and differences
of number sentences by various means.

C

e

Find and use patterns and relations to devise reasoning

e.g., number-after

(or before), i.e., +

1 is next counting
word

strategies

e.g.,doubles +/-1 (6 +7is6 + 6+ 1
is12+1=13),3+5=5+3
(commutativity), addition comple-
ments,5-3=7as3+7=5
Facility with basic
combinations




Table 1.1 (continued)
Topic Pre-K* Kindergarten ! 2

b. Connecting
multidigit numerals
to concrete/pictorial
rmodels provides a

meaningful
for multidigit nu-
meral skills.




¢. Relating written
multidigit addition
and subtraction to
concrete or pictorial
grouping and
place-value model
prornotes under-
standing.

d. Grouping/place-
value knowledge

helps estimate
sums and
differences.

rithm, up to 1,000.

<— Use a front-end strategy with ... —
two-digit numbers  3- and 4-digit
(eg.,51 +36+7  numbers (eg.,
isatleast5tens + 563 + 222 + 87
3 tens or 80) is at least 5
rhes

hundreds or 700)
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Table 1.1 (continued)

Topic Pre-K* Kindergarten 1 2
2-3 years 4 years 5 years 6 years 7 years
A quantity (whole) can be partitioned (decomposed) into equal size pieces (parts).

a. Concrete Use informal strategies to solve divvy-up fair-sharing problems with collections of ...
equal-partitioning T il
experiences with up to 10items be-  up to 20 items up to 100 items up to 1,000
collections and then tween two people ~ among 3-5peo-  (grouped by tens (grouped by
continuous quanti- ple; knows fairs  and ones) among  hundreds, tens,
ties lay the ground- shares have same  upto 10 people  and ones) among
work for number up to 20 people
understanding divi-

sion and fractions.

<«——>Use informal strategies to solve measuring-out ——>
fair-sharing problems with ...
upto20itemsand  upto 100 items
shares oftwoto  (groups of tens uped by

shares up to 10 and ones) and
items shares of up to 20
items
<—Use informal strategies to solve —>
divvy-up fair-sharing problems with
continuous quantities
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1 to 10 wholes 1 to 20 wholes
and two to five and two to ten

people people

b. Connecting fraction <«———Verbally label a fair-share of —————
names to T 1111 I8 6 B U e
equal-partitioning one onwo as : .'..,‘..‘-,’..._ M ‘{»‘S‘*""
experiences builds ' ."hal" or ISR A [
knowledge that “one-half" e it )
fractions involve a .
whole divided into ¢ Compare verbal divvy-up——>
equal size parts. or pan-afwhple meaning of fractions

unit fractions %% nonunit fractions

Note.  This is the first of several tables of developmental guidelines. I is essential to note that these are developrmental guidelines from research. All such tables
should be interpreted or used after reading the description and caveats in the section "Developymental guidelines™ on p. 25; 38. Table 1.1 was developed by an initial
structure developed by a subset of the Conference Working Group led by Karen Fuson, and was then greatly elaborated in collaboration with Arthur Baroody (see his
chapters in this volume—most of the table's content originally was written by Baroody in a draft of those chapters), to whom we owe a great deal of appreciation.

“Ages reflect those typlcally found in classes or groups of children; for example, the first category, a typical classroom of “3-year-olds” may begin the year with
some 2vear-olds and end the year with some children just turning 4 years of age,




b. Developmental Guidelines for Geometry

Table 1.2
Developmental Guidelines for Geomeltry
Topic Pre-K Kindergarten / { 2
2-3 years 4 years 5 years 6 years 7 years
Shape < Identify and name 2-D shapes >
S:: g‘:g ;l:gpes Match shapes, first Recognize and Recognize and name circle, square, triangle, rectangle,
represent and un- with same size and name some varia- in any size or orientation (varying shapes for triangles
derstand objects orientation, then tions of the circle, and rectangles)
i this woed with dlm_arent sizes square, triangle,
oA e and orientation rectangle

Analyzing, compar-
ing, and classifying
shapes helps cre-
ate new knowl-
edge of shapes and
their relationships.

Recognize and name a variety of shapes
(e.g., semicircles, quadrilaterals, trapezoids, rhombi,
hexagons, in any orientation)

<«—— Visualize, desalbe.dtawmdnpmzcbshapes _—
,dramatize, Accurately build, d, draw, describe, and vi-

and describe 2-D draw, and de- sualize 2-D shapes, including geometric
shapes informally saibez-Dslnpes puhsmmmaps' .

€—— |dentify congruent and noncongruent 2-D shapes ————————>

Match shapes Match shapes and parts of shapes Use slides, flips,
to justify congruency and turns and
superposition to
show congruency
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MATEMATIKA PADA
KONTEKS PENDIDIKAN
ANAK USIA DINI

Definisi

Pendidikan penting bagi manusia karena mengubah
karakter dan sikapnya. Menurut national education system
tahun 2003, Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan untuk tujuan, isi, dan materi pembelajaran dan
menyediakan petunjuk untuk kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Eveline & Hartini, 2011).
Berbagai alasan diberikan ketika orang tua mendaftarkan
anaknya dalam program pendidikan anak usia dini (PAUD).
Mereka ingin agar anak-anak bisa mengenal sekolah lebih awal,
bermain game dalam perlawanan, belajar bergaul dengan
teman-teman, dan mempelajari angka serta huruf sebelum
masuk sekolah dasar (SD).

Sering kali dipenuhi dengan orang tua yang menuntut
para pendidik untung mengajar siswa membaca, menulis, dan
berhitung (calistung). Hal ini dapat terlihat dari pembelajaran
yang tidak menggunakan metode dan media untuk memenuhi
kebutuhan seorang anak, terutama pada kegiatan matematika
awal. Aktivitas matematika awal masih dilakukan dengan
mendikte dan memberikan masalah di papan tulis. Banyak
faktor berkontribusi terhadap fenomena ini, seperti tuntutan
dari orang tua, pendidik yang kurang kreatif dan non-linear,
kurang memahami kurikulum 2013, dan ketersediaan
pembelajaran media.

Matematika merupakan salah satu cabang pengetahuan
yang memberikan kontribusi besar dalam perubahan
pendidikan. Mengingat besarnya peran matematika dalam
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PENDIDIKAN
MATEMATIKA YANG
TEPAT UNTUK
ANAK USIA DINI

Definisi

Pendidikan matematika pada anak usia dini harus
dikenalkan dengan cara yang sesuai dengan karakteristik dan
kemampuan anak. Dengan mengenal beberapa konsep
matematika seperti konsep angka, konsep geometri, konsep
pengukuran, konsep pola, konsep pengumpulan, pengaturan,
dan tampilan data, karena pendidikan matematika pada anak
usia dini sebaiknya dilakukan melalui kegiatan yang
menyenangkan dan bermakna, seperti permainan fun cooking,
dan pengalaman matematika yang lain dalam kehidupan sehari-
hari, agar anak akan lebih tertarik dan senang belajar
matematika.

Program dalam Youth Training tidak termasuk konsep
numerik yang sulit untuk anak-anak, tetapi mereka terlibat
dengan latihan rutin seperti melihat angka, melacak desain,
menampilkan judul di sebuah ruangan, dan menangani masalah
nyata seperti menyesuaikan blok bangunan atau berbagi
sepiring kue. secara wajar. dengan yang lain Pada dasarnya ini
adalah tindakan numerik. Matematika meletakkan dasar yang
kokoh untuk sukses di sekolah dan membantu anak-anak
memahami dunia di luar sekolah. Akibatnya, program
pendidikan anak usia dini dapat memasukkan matematika.
Aljabar, geometri, pengukuran, dan analisis data adalah contoh
aplikasi konten matematika yang harus disesuaikan dengan
perkembangan kognitif anak. Game kasual dan masalah cerita
dapat dikenali dan disesuaikan dengan menawarkan
kesempatan kepada anak-anak untuk belajar matematika.
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BAB TUJUAN DAN STANDAR
MATEMATIKA DARI
ANAK USIA 2-7 TAHUN
PADA ABAD KE-21

A. Definisi

Matematika merupakan salah satu perkembangan aspek
kognitif yang dimana harus diasah dan dikenalkan pada saat
anak masih dini. Salah satu dari pembelajarannya adalah dengan
mengenal konsep dengan menggunakan simbol, maka dari itu
anak dapat belajar menggunakan benda-benda kongkrit (Husna
& Nurhafizah, 2022).

Matematika sangat penting bagi kehidupan, akan tetapi
masih banyak yang berfikir bahwa matematika ini mengerikan
karena mungkin sulit. Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari
kita juga sangat memerlukan adanya ilmu matematika ini dari
mulai menetukan waktu, dari sini kita bisa memahami tentang
simbol-simbol, angka jam yang sedang ditunjukkan (Tatag &
Siswono, n.d.).

Ada beberapa kesulitan dalam belajar matematika yang
dialami oleh anak-anak adalah kesulitan memahami konsep,
kesulitan memecahkan masalah, kesulitan dalam memahami
simbol, kesulitan dalam belajar mengitung dan lain sebagainya
(mely), maka dari itu standar matematika perlu ada karena
untuk menentukan pembelajaran matematika seperti apa saja
yang harus dibekarn sesuai dengan jenjangnya.

Menurut (Ichad) abad ke-21 dikenal dengan abad
globalisasi, yang dimana teknologi berkembang sangat pesat.
Pembelajaran pada abad ke-21 adalah sebuah pembelajaran
yang mencakup kompetensi, sebagai berikut: creativity and
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PEMBELAJARAN MATERI

DASAR DARI HITUNGAN

DAN OPERASINYA PADA
ANAK USIA DINI

Definisi

Dalam masa perkembangan anak usia dini menjadi masa
yang tepat untuk mengembangkan berbagai macam
kemampuan anak usia dini. Salah satunya adalah kemampuan
kognitif dengan melakukan pengembangan berpikir logika
melalui pembelajaran matematika pada anak wusia dini.
Pembelajaran matematika anak usia dini tidak boleh asal
dilakukan sebab dapat menimbulkan pengaruh bagi
perkembangannya lainnya, pembelajaran materi dasar hitungan
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BAB

PERSPEKTIF MENGENAI
STRATEGI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA ANAK USIA

DINI

A. Definisi

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
memberikan kontribusi positif dalam tercapainya masyarakat
yang cerdas, bermartabat melalui sikap kritis dan berfikir logis.
Matematika berperan dalam hidup manusia, karena menurut
saya tanpa manusia memiliki keinginan untuk melanjutkan
pendidikan, matematika merupakan ilmu yang bisa dikatakan
sebagai ilmu primer yang pasti dimiliki semua manusia. Oleh
karena itu, sejatinya segala ilmu adalah penting dan memiliki
peran bagi hajat hidup siapapun. Matematika yang kita kenal
sebagai ilmu yang penuh dengan menghitung, menambah,
mengurang, membagi hanyalah matematika dasar yang dapat
dimiliki siapapun, jadi sebetulnya tidak ada orang yang tidak
menguasai matematika dasar, hanya saja orang-orang melihat
dengan kacamata yang luas bahwa matematika itu ilmu yang
sulit dipelajari.

Meskipun demikian, banyak trust issue seluruh anak-
anak, remaja, dewasa yang senantiasa memandang bahwa
matematika itu ilmu yang paling rumit dibandingkan yang
lainnya, padahal semuanya hanya karena soal cara pandang.
Akan tetapi semua trust issue yang sudah merebak dari zaman
ke zaman ini terutama pada zaman sekarang yang sudah dipicu
oleh teknologi dan banyak kesalahpahaman penggunaan
teknologi yang dipakai oleh anak-anak dan beberapa remaja
yang beranjak dewasa, membuat semuanya merasa malas dan
tidak memeiliki keinginan dan merasa berkewajiban untuk
menuntut ilmu. Maka dari itu, guru dan para pendidik di
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BAB PEMBELAJARAN
GEOMETRI DAN
KEMAMPUAN BERFIKIR
SPASIAL PADA ANAK USIA
DINI

A. Definisi

Pembelajaran adalah proses untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui pengalaman,
studi, dan pengajaran. Proses pembelajaran dapat terjadi di
berbagai lingkungan, seperti di sekolah, di tempat kerja, atau
bahkan secara, mandiri. Pembelajaran dapat di bagi menjadi
beberapa jenis, termasuk pembelajaran formal, informal dan

nonformal.

Pembelajaran formal terjadi di Lembaga Pendidikan
resmi, seperti sekolah dan universitas. Pembelajaran informal
terjadi di luar lingkungan Pendidikan resmi, seperti di rumah, di
lingkungan social, atau melalui pengalaman langsung.
Pembelajaran nonformal terjadi di luar lingkungan Pendidikan
resmi, tetapi memiliki struktur dan tujuan pembelajaran yang
jelas, seperti program pelatihan kerja atau kursus Bahasa.
Dengan memahami pentingnya pembelajaran dan memiliki
kesadaran akan pentingnya pemmbelajaran sepanjang hidup.
(Karo karo 2019)

Rewards dalam Pendidikan geometri untuk AUD
sangatlah penting dalam pengembangan kognitif dan motoric
mereka. Dalam pembelajaran geometri seoramg guru dapat
memberikan berbagai jenis reward untuk meningkatkan
motivasi dan kegemaran anak dalam belajar. salah satu reward
yang dapat memberikan kata-kata positif dan pujian pada anak
Ketika mereka berhasil menyelesaikan tugas atau memahami
konsep geometri dengan baik. Hal ini dapat meningkatkan rasa
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BAB KURIKULUM, MATERI
PEMBELAJARAN ANAK USIA DINI
YANG MASUK AKAL; PUSAT
PENGEMBANGAN GURU
MENGENAI PEMBELAJARAN
MATEMATIKA

A. Definisi

Kurikulum merupakan suatu peraturan atau rencana
mengenai bahan pembelajaran untuk aktivitas belajar mengajar
yang memiliki tujuan, isi serta bahan pelajaran yang di jadikan
sebagai pedoman kegiatan pembelajaran. Jadi dapat
disimpulkan bahwa kurikulum adalah rencana pembelajaran
yang memiliki tujuan. Adanya kurikulum, bertujuan untuk
mencapai pendidikan dan pembelajaran yang masuk akal serta
berkualitas.

Dalam UU mengenai pembahasan tentang sistem
pendidikan nasional No 20 tahun 2003 pasal 1 butir 19
disebutkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat
pengaturan dan rencana ysng berisi tujuan, isi, dan materi
pelajaran serta tata cara yang digunakan sebagai pedoman
kegiatan pembelajaran guna mencapai pendidikan.

Mengapa kurikulum sangat penting? Kurikulum ini
sangat penting untuk dimiliki setiap lembaga sekolah sebagai
pedoman para guru. Terutama bagi sekolah-sekolah normal,
dimana kurikulum akan menjadi pedoman dan memberikan
arah dalam mengajar sesuai dengan pengertian kurikulum, yaitu
sesuatu yang terencana, maka dalam dunia pendidikan segala
kegiatan siswa dapat diatur dengan sedemikian rupa, sehingga
tujuan adanya pendidikan disekolah tersebut akan tercapai.

Jika tidak ada kurikulum disekolah, maka pembelajaran
juga tidak akan berjalan dengan baik. Karena segala sesuatu
telah tertuang dalam sebuah kurikulum. Tentunya dengan
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BAB

DUNIA ANGKA: PROGRAM
MATEMATIKA BERBASIS
PENELITIAN UNTUK ANAK
USIA DINI
A. Definisi
Kata Angka Menurut Ahli :

Dalam ilmu bahasa, kata angka atau bilangan adalah kata
yang digunakan untuk menyatakan jumlah atau urutan.
Menurut para ahli, kata angka dapat dibagi menjadi dua jenis,
yaitu:

1. Kata Bilangan Ordinal

Kata bilangan ordinal digunakan untuk menyatakan
urutan atau letak suatu benda atau kejadian. Contoh:
pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya.

2. Kata Bilangan Kardinal

Kata bilangan kardinal digunakan untuk menyatakan
jumlah atau banyaknya suatu benda atau kejadian. Contoh:
satu, dua, tiga, dan seterusnya.

Anak usia dini adalah anak-anak yang berusia antara 0-6
tahun. Pada usia ini, perkembangan fisik dan kognitif sangat
cepat dan penting bagi masa depan mereka. Oleh karena itu,
perlu adanya perhatian khusus terhadap anak usia dini.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mendidik
anak usia dini antara lain:

- Memberikan stimulasi yang tepat untuk perkembangan fisik
dan kognitif

- Memberikan nutrisi yang seimbang dan cukup

- Membangun interaksi yang positif antara anak dan
lingkungan sekitarnya
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BAB PENERAPAN TEKNOLOGI
NTUK PEMBELAJARAN

U
MATEMATIKA PADA
ANAK USIA DINI

A. Definisi

Pekembangan teknologi bukan hal yang asing bagi
generasi milenial. Dimana saat ini teknologi bukan lagi sebagai
kebutuhan manusia namun teknologi sudah menjadi bagian dan
bahkan pendamping bagi kehidupan manusia, karena teknologi
telah mengambil alih sebagian besar aktivitas di dunia, seperti
yang di kemukakan oleh Direktur HAFECS (Highly Functioning
Education Consulting Services) Bawa di era society 5.0 menuntut
siswa dan masyarakat berfikir keritis dan konstruktif. Menurut
data dari keminfo pengunaa internet di Indonesia sudah
mencapai 82 juta orang. Dengan angka tersebut Indonesia
menduduki urutan ke-8 di dunia.

Teknologi pendidikan secara umum dapat di artikan
penerapan teknologi untuk dunia pendidikan, yang paling
penting proses integrasi antar manusia, ide, organisasi dan
peralatan. Berdasarkan asumsi ini, teknologi pendidikan dapat
di artikan sebagai pendekatan yang logis, sistematis, dan ilmiah
dalam kegiatan pendidikan, perkembangan teknologi
pendidikan saat ini mengalami perubahan yang sangat cepat
khususnya pada bidang pendidikan. (Akbar dan Noviani 2019).

Sedangkan penerapan teknologi dalam pendidikan dapat
menggantikan peran manusia yaitu dapat melakukan kegiatan
otomatis suatu tugas atau proses, dan dapat meringankan
perkerjaan manusia dalam mengerjakan tugas, informasi
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BAB PETUALANGAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA: SERI
TAMBAHAN BERBASIS

BAHASA SENI UNTUK ANAK
USIA DINI YANG BERFOKUS
PADA PENGERTIAN SPASIAL

A. Definisi

Pada intinya, matematika adalah ilmu yang terstruktur
dan sistematis, artinya konsep dan prinsip matematika saling
berkaitan. Oleh karena itu, ketika anak-anak belajar matematika,
mereka harus memiliki keterampilan koneksi matematis yang
cukup untuk memungkinkan mereka memperoleh pemahaman
yang bermakna. Kemampuan menghubungkan yaitu
kemampuan menghubungkan konsep matematika yang
berbeda, dan antara konsep matematika itu sendiri yang
keterkaitan dengan konsep matematika dan konsep bidang lain
Ruspiani (Sudarti, 2022) Keterkaitan antar konsep matematis
yang kuat berarti aspek keterkaitan matematis tersebut juga
mengandung aspek matematis lainnya, atau sebaliknya.

Salah satu keterampilan yang harus dikuasai anak dalam
matematika adalah kemampuan membuat koneksi matematis,
seperti yang direkomendasikan oleh NCTM (2000:29) Standar
proses pemecahan masalah, penalaran dan penalaran,
komunikasi, koneksi dan presentasi, menekankan peluang
untuk memperoleh dan memanfaatkan pengetahuan konten.
Namun pada kenyataannya, siswa tidak memahami pentingnya
hubungan matematis dan karena itu terus menganggap bahwa
setiap konsep matematika bersifat individual dan tidak terkait
dengan konsep matematika lainnya (Sudarti, 2022).

Masalah dengan matematika secara umum, dan
khususnya untuk anak-anak, adalah bahwa siswa diminta untuk
melakukan kegiatan matematika yang memiliki sedikit makna
dan minat intrinsik bagi mereka. Dengan demikian, mereka
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BAB PELUANG DAN
TANTANGAN STRATEGI

PEMBELAJARAN
MATEMATIKA UNTUK
ANAK USIA DINI

A. Definisi

Dalam masa perkembangan manusia, masa-masa anak
usia dini menjadi waktu yang tepat untuk mengembangkan
berbagai macam kemampuan anak usia dini. Salah satunya
adalah kemampuan kognitif dengan melakukan pengembangan
berpikir logika melalui pembelajaran matematika pada anak
usia dini. Pembelajaran matematika anak usia dini tidak boleh
asal dilakukan sebab dapat menimbulkan impact atau pengaruh
bagi perkembangannya lainnya, hal ini bisa dilakukan jika guru
dapat membaca peluang dan mengeksekusi tantangan terhadap
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BAB MODEL KOLABORASI: SUATU
BENTUK PENGEMBANGAN

PROFESIONAL UNTUK
MENERAPKAN STANDAR
MATEMATIKA MENGGUNAKAN
STRATEGI INSTRUKSIONAL

A. Definisi

Pendidikan berdasarkan UU No 20 Tahun 2003
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif sehingga
mampu mengembangkan potensi dan keterampilan peserta
didik (Dev, 2020). Pendidikan merupakan proses perubahan
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BAB TANTANGAN
PENGEMBANGAN

PROFESIONAL DALAM
MATEMATIKA
PRASEKOLAH

A. Definisi
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses belajar yang
dilakukan oleh peserta didik dan terdapat perubahan
menjadi lebih baik baik, seperti perubahan ilmu-ilmu baru,
artinya anak akan bertambah lagi wawasannya mengenai
banyak hal. Tidak hanya ilmu seperti mata pelajaran saja
yang bertambah akan tetapi pengetahuan yang baru seperti
sikap, etika, sopan santu yang mengarah kepada hal-hal yang
lebih baik lagi setetelah melakukan belajar mengajar.
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